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 Abstrak 

Telah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun 

Lekok Tenggara, Desa Gondang, Kabupaten Lombok Utara. Mitra 

pengabdian ini adalah Pimpinan Daerah „Aisyiyyah (PDA) 

Lombok Utara. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari dua aktivitas 

utama, yaitu kegiatan penyuluhan dengan tema “Pangan 

Fungsional” dan pelatihan teknologi pengolahan buah pisang 

menjadi dua produk olahan, yaitu selai dan nuget pisang. Jumlah 

peserta yang hadir sebanyak 15 orang ibu-ibu yang merupakan 

anggota aktif PDA Lombok Utara. Setelah mengikuti kegiatan ini, 

mitra mendapatkan pemahaman terkait apa itu pangan fungsional, 

sumber-sumbernya, aneka olahannya, dan manfaatnya. Selain itu, 

mitra juga telah berhasil mengolah buah pisang menjadi produk 

olahan baru yang semula hanya diolah menjadi keripik atau sale 

saja. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, mitra perlu dibina 

dalam hal pengemasan dan pemasaran online agar omset penjualan 

dapat ditingkatkan. 
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Abstract 

The community service activities were carried out in Southeast 

Lekok Hamlet, Gondang Village, North Lombok Regency. The 

community service partner was the 'Aisyiyyah Regional 

Leadership (PDA) of North Lombok. This service activity 

consisted of two main activities, namely consultancy on 

"Functional Food" and training on the technology of processing 

banana fruit into two processed products, namely banana jam and 

banana nuggets. The number of participants was 15 women who 

are active members of the North Lombok PDA. After participating 

in this activity, the partners gained an understanding of what 

functional foods are, their sources, different preparations and 

their benefits. In addition, the partners were able to process 

bananas into new processed products that were originally only 

processed into chips or sold. For further service activities, 

partners need to be guided in terms of packaging and online 

marketing in order to increase sales.  
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PENDAHULUAN  

Desa  Gondang  merupakan salah  satu  dari  33  

desa  yang terdapat di Kabupaten Lombok Utara. 

Luas wilayah Desa Gondang sekitar 1704,85 ha, 

dengan jarak ke ibukota kecamatan sekitar 1 km, 

jarak ke ibukota kabupaten 2,5 km, sedangkan 

jarak ke ibukota provinsi mencapai 37 km. Desa 

Gondang meliputi 10 dusun, yaitu Dusun Karang 

Amor, Dusun Lekok Selatan, Dusun Lekok 

Tenggara, Dusun Lekok Timur, Dusun Lekok 

Utara, Dusun Besari, Dusun Gondang Timur, 

Dusun Karang Anyar, Dusun Karang Bedil, dan 

Dusun Karang Pendagi [1]. 

Kondisi alam  di  Desa  Gondang masih  

didominasi  oleh  tanah  kering; sementara 

sebagian  kecilnya merupakan areal persawahan 

[2].  Selain itu, pada bagian utara, Desa Gondang 

berbatasan langsung dengan Laut Jawa sehingga 

banyak masyarakat yang tinggal di wilayah 

pesisir [1]. Oleh karena itu, penduduk  Desa  

Gondang  umumnya berprofesi sebagai nelayan, 

petani, buruh/karyawan pabrik, pengusaha, 

penyedia  jasa,  dan  sisanya  ibu  rumah  tangga 

[2]. 

Salah satu organisasi Persyarikatan 

Muhammadiyah yang berlokasi di Desa Gondang 

adalah Pimpinan Daerah Aisyiyah (PDA) 

Lombok Utara. Ada banyak anggota PDA 

Lombok Utara yang sudah memiliki produk 

sendiri atau termasuk sebagai pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dimana, 

sebagian besar produk dari UMKM binaan PDA 

Lombok Utara adalah opak; poduk makanan 

ringan yang terbuat dari tepung singkong. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan diversifikasi produk 

khas lokal dengan memanfaatkan tanaman lain 

yang melimpah di daerah tersebut. 

Salah satu hasil bumi Desa Gondang yang 

melimpah adalah buah pisang [3]. Sayangnya, 

belum ada produk berbahan dasar pisang yang 

menjadi oleh-oleh khas dari Desa Gondang. 

Padahal, buah pisang dapat diolah menjadi aneka 

produk bernilai jual seperti keripik, kerupuk, 

selai, sirup, bolu, dodol, dll [4]. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan kegiatan pengabdian di Desa 

Gondang untuk memberikan skill kepada warga 

atau UMKM disana terkait pengolahan buah 

pisang menjadi produk olahan yang bisa menjadi 

produk unggulan desa. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah meningkatkan kesadaran 

masyarakat terkait pangan fungsional dari sumber 

lokal dan melatih mitra untuk mengolah buah 

pisang menjadi aneka produk olahan bernilai jual.  

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah Participatory Action 

Research (PAR) [5]. Dimana, kegiatan ini terbagi 

menjadi dua aktivitas utama: penyuluhan terkait 

pangan fungsional dan pelatihan pengolahan buah 

pisang menjadi aneka produk olahan fungsional 

yang bernilai ekonomi. Mitra diberikan 

penyuluhan terlebih dahulu agar mereka 

memahami pentingnya konsumsi pangan 

fungsional dalam diet harian dan untuk 

meningkatkan kesadaran mitra terkait produk-

produk pangan lokal yang memiliki fungsi untuk 

meningkatkan kesehatan kita.  

Pada kegiatan pengabdian ini mitra (ketua PDA 

„Aisyiyyah Lombok Utara) berperan dalam 

mengkomunikasikan kegiatan pengabdian kepada 

anggotanya, menyebarkan undangan dan 

menyiapkan tempat untuk lokasi kegiatan. Alur 

keseluruhan kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada 

hari Ahad, tanggal 12 Maret 2023 yang dimulai 

dari pukul 10 pagi hingga selesai. Lokasi kegiatan 

bertempat di TK „Aisyiyah Lekok Bustanul 

Athfal dengan alamat Jalan Tanjung-Bayan, 

Dusun Lekok Tenggara, Kab. Lombok Utara. 

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari 2 aktivitas 

utama: penyuluhan dengan tema “Pangan 

Fungsional” (lihat Gambar 1) dan kegiatan 

pelatihan pengolahan buah pisang menjadi dua 

produk, yaitu selai dan nuget (Gambar 2). Peserta 

terdiri 15 orang ibu-ibu anggota PDA Lombok 

Utara. . 

 
Gambar 1. Suasana penyampaian materi 

penyuluhan "Pangan Fungsional" 

Materi terkait pangan fungsional yang telah 

disampaikan meliputi: definisi pangan fungsional, 

nilai gizi dan manfaat mengkonsumsi pangan 

fungsional, sumber pangan fungsioanl, contoh-

contoh hasil bumi lokal yang memiliki aktivitas 

fungsional yang tinggi, seperti kelor [6], [7] dan 

buah pisang [8]–[10], serta contoh produk-produk 

olahan dari pangan fungsional. Dengan demikian, 

dari hasil kegiatan pengabdian ini, mitra 

mendapatkan pengetahuan tambahan terkait 

pangan fungsional dan variasi olahannya. Sesi 

penyampaian materi penyuluhan berlangsung 

dengan baik dan lancar serta mendapatkan 

antusiasisme dari para peserta kegiatan yang 

ditunjukkan dengan aktifnya sesi tanya jawab.  

Setelah sesi materi, peserta kemudian melakukan 

praktik pengolahan buah pisang menjadi 2 produk 

yang bernilai ekonomis, yaitu selai dan nuget. 

Selai  adalah salah satu jenis makanan yang 

diolah dari buah dan gula yang berbentuk gel 

serta bersifat kental atau semi padat [11]. Selai 

umum dikonsumsi bersama roti. Sedangkan nuget 

adalah produk gorengan yang umumnya terbuat 

dari daging giling yang dibumbui, lalu dibalur 

pada adonan tepung dan adonan remah roti [12]. 

Pada kegiatan pelatihan ini, daging yang umum 

menjadi bahan utama nuget digantikan dengan 

buah pisang.  

Selama kegiatan pelatihan, peserta didampingi 

langsung oleh tim dosen dan mahasiswa untuk 

memandu jalannya kegiatan praktik. Sebelumnya, 

kedua produk tersebut belum pernah mereka buat 

sehingga ilmu yang telah didapatkan dari 

pengabdian ini dapat mereka gunakan untuk ide 

jualan kreatif, khususnya di bulan puasa nanti. 

Hasil kegiatan pelatihan disajikan pada Gambar 2. 

Persiapan kegiatan
Pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan

Penyusunan luaran
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Gambar 2. Produk hasil kegiatan pelatihan: selai 

(dalam cup) dan nuget pisang (dalam mika) 

Berdasarkan hasil diskusi bersama mitra, tim 

pelaksana menemukan permasalahan mitra 

lainnya yang bisa menjadi ide kegiatan 

pengabdian lanjutan di kemudian hari, yaitu 

terkait proses pengemasan dan pemasaran produk. 

Dimana, selama ini anggota mitra hanya menjual 

produk mereka dengan kemasan seadanya dan 

tanpa label kemasan. Padahal, kemasan dan label 

yang lebih baik mampu menarik minat beli 

konsumen [13], [14]. Teknik pemasaran juga 

penting untuk dikuasai, terutama di era digital 

seperti saat ini, dimana pemasaran berbasis media 

online atau media sosial menjadi urgen untuk 

dilakukan demi meningkatkan omset penjualan 

[15], [16]. Oleh karena itu, mitra masih perlu 

dibimbing lebih lanjut melalui kegiatan 

pengabdian lainnya.  

SIMPULAN 

Setelah mengikuti kegiatan pengabdian ini mitra 

telah memahami tentang pentingnya konsumsi 

pangan fungsional untuk meningkatkan kesehatan 

tubuh. Selain itu, mitra juga telah mampu 

mengolah buah pisang menjadi produk olahan 

yang belum banyak dijual di pasaran, yaitu selai 

dan nuget pisang sehingga bisa digunakan sebagai 

ide jualan baru. Melihat antusias mitra yang baik, 

maka perlu dilakukan kegiatan pengabdian 

lanjutan, misalnya pelatihan pengemasan produk 

karena hampir semua anggota mitra yang 

memiliki produk sendiri pengemasannya masih 

sangat sederhana sehingga kurang menarik minat 

konsumen. Selain itu, mitra juga perlu diberikan 

pelatihan terkait pemasaran digital. 

SARAN 

Saran untuk kegiatan pengabdian lanjutannya 

adalah mitra perlu diberikan pelatihan 

pengemasan dan pemasaran online (digital 

marketing) untuk menarik lebih banyak 

konsumen dan meningkatkan omset 

penjualannya. 
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